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yang signifikan dalam memperkuat pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan
karakter dan kepribadian peserta didik secara utuh.

Kata Kunci: Otoritas Hadis, Nilai Pendidikan, Pendidikan Islam, Pembentukan Karakter,
Hadis Nabi.

A. PENDAHULUAN
Pendidikan dalam perspektif Islam tidak hanya diarahkan pada pengembangan

kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian, akhlak,
sikap, dan nilai-nilai kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Proses pendidikan pada
hakikatnya merupakan upaya untuk membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara
pengetahuan, keimanan, pengamalan, dan akhlak mulia. Dalam konteks tersebut, sumber
ajaran Islam memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai landasan dalam menentukan
arah, tujuan, materi, serta nilai yang hendak ditanamkan melalui proses pendidikan. Al-
Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan prinsip-prinsip dasar mengenai
pendidikan, sedangkan hadis Nabi Muhammad saw. memberikan penjelasan, penguatan, dan
contoh praktis mengenai bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan dalam kehidupan.
Oleh karena itu, hadis tidak hanya memiliki fungsi dalam menjelaskan ajaran keagamaan,
tetapi juga memiliki otoritas penting dalam membentuk nilai-nilai pendidikan Islam.

Kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an memberikan dasar
yang kuat bagi penggunaannya dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan. Hadis Nabi saw. memuat berbagai keteladanan mengenai cara mendidik,
membimbing, menasihati, memberikan motivasi, membangun kedisiplinan, menanamkan
tanggung jawab, serta membentuk hubungan sosial yang baik. Rasulullah saw. tidak hanya
menyampaikan ajaran melalui perkataan, tetapi juga melalui perbuatan dan keteladanan yang
dapat dijadikan pedoman dalam proses pendidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
otoritas hadis dalam pendidikan tidak terbatas pada kandungan normatifnya, tetapi juga
terdapat pada nilai-nilai praktis yang dapat diterapkan dalam membentuk karakter peserta
didik. Dengan demikian, pemahaman terhadap hadis menjadi penting agar nilai-nilai
pendidikan yang dikembangkan tidak terlepas dari prinsip-prinsip yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah saw.

Dalam perkembangan pendidikan modern, tantangan pembentukan nilai peserta
didik semakin kompleks. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dan nilai dari
lingkungan keluarga serta sckolah, tetapi juga dari berbagai lingkungan sosial dan
perkembangan teknologi informasi. Kondisi tersebut dapat memengaruhi cara peserta didik
berpikir, bersikap, berinteraksi, dan menentukan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam keadaan demikian, pendidikan membutuhkan landasan nilai yang tidak hanya

berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga mampu membentuk pribadi yang
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memiliki integritas, tanggung jawab, kejujuran, kesantunan, kepedulian, dan akhlak mulia.
Hadis Nabi saw. memiliki relevansi yang kuat dalam konteks tersebut karena di dalamnya
lterdapat berbagai nilai pendidikan yang dapat dijadikan pedoman dalam membangun
karakter peserta didik. Nilai kejujuran, kasih sayang, tanggung jawab, menghormati orang
lain, menjaga lisan, menuntut ilmu, serta memberikan perlakuan yang baik kepada sesama
merupakan bagian dari nilai yang dapat dikembangkan melalui pemahaman terhadap hadis.

Sejumlah kajian mengenai pendidikan Islam menunjukkan bahwa hadis memiliki
kontribusi penting dalam membangun konsep dan praktik pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan manusia berakhlak. Keteladanan Rasulullah saw. dalam mendidik para sahabat
mempetrlihatkan bahwa pendidikan tidak semata-mata dilakukan melalui penyampaian
pengetahuan, tetapi juga melalui pembiasaan, dialog, nasihat, perhatian terhadap kondisi
peserta didik, pemberian motivasi, serta keteladanan dalam perilaku. Hal tersebut
mempetlihatkan bahwa hadis dapat menjadi sumber nilai sekaligus sumber pedagogis dalam
proses pendidikan. Namun, penggunaan hadis sebagai landasan pendidikan perlu disertai
dengan pemahaman terhadap kualitas, makna, konteks, dan kandungan hadis agar nilai yang
diambil benar-benar sesuai dengan pesan yang dimaksudkan. Dengan demikian, pembahasan
mengenai otoritas hadis menjadi penting, khususnya untuk memahami sejauh mana hadis
dapat dijadikan dasar dalam pembentukan nilai pendidikan serta bagaimana nilai tersebut
dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, pembahasan mengenai otoritas hadis dalam
pembentukan nilai pendidikan menjadi penting untuk dilakukan karena hadis memiliki
kedudukan strategis dalam memberikan landasan normatif sekaligus praktis bagi pendidikan
Islam. Pemahaman terhadap otoritas hadis dapat membantu menjelaskan hubungan antara
hadis sebagai sumber ajaran Islam dengan nilai-nilai yang dikembangkan dalam proses
pendidikan. Selain itu, kajian tersebut dapat memberikan pemahaman bahwa pembentukan
nilai pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga
dengan proses internalisasi nilai melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan praktik
kehidupan sehari-hari sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah saw. Oleh karena itu, kajian
mengenai otoritas hadis dalam pembentukan nilai pendidikan diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam yang tidak hanya menghasilkan peserta
didik yang berpengetahuan, tetapi juga memiliki keimanan, akhlak, tanggung jawab, dan

kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran
lsecara mendalam mengenai otoritas hadis dalam pembentukan nilai pendidikan. Pendekatan
ini digunakan untuk mengkaji kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam serta
perannya dalam memberikan landasan terhadap pembentukan nilai-nilai pendidikan, seperti
nilai akidah, ibadah, akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, keteladanan, dan
kepedulian sosial. Sumber informasi dalam penelitian ini dibedakan menjadi data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui penelaahan terhadap hadis-hadis yang
berkaitan dengan pendidikan beserta penjelasan para ulama mengenai kedudukan dan
otoritasnya. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai buku, jurnal ilmiah, kitab
syarah hadis, dan literatur akademik lainnya yang relevan dengan pembahasan mengenai hadis
dan nilai pendidikan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu studi
dokumentasi, studi kepustakaan, dan analisis isi. Studi dokumentasi dilakukan dengan
mengidentifikasi dan mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki kandungan nilai pendidikan
dari sumber-sumber hadis yang mu'tabar. Studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai pengertian, kedudukan, fungsi, dan otoritas hadis dalam Islam serta
keterkaitannya dengan pendidikan. Selanjutnya, analisis isi digunakan untuk mengkaji
kandungan hadis secara sistematis dengan memperhatikan makna, konteks, serta nilai-nilai
pendidikan yang terdapat di dalamnya. Melalui teknik tersebut, penelitian diarahkan untuk
memahami bagaimana hadis tidak hanya berfungsi sebagai penjelas terhadap Al-Qur'an,
tetapi juga menjadi sumber pedoman dalam membentuk sikap, karakter, dan perilaku peserta
didik.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi tahap
persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap persiapan,
peneliti terlebih dahulu menentukan fokus kajian, yaitu otoritas hadis dalam pembentukan
nilai pendidikan, kemudian menentukan hadis-hadis yang relevan dengan tema penelitian
serta menyiapkan berbagai sumber literatur yang akan digunakan. Tahap pengumpulan data
dilakukan dengan menelusuri hadis dari kitab-kitab hadis dan sumber akademik yang relevan,
kemudian mengelompokkan hadis berdasarkan nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya. Tahap selanjutnya adalah analisis data dengan menelaah kandungan hadis,
kedudukannya sebagai sumber ajaran Islam, serta relevansinya terhadap pembentukan nilai
pendidikan. Hasil analisis tersebut kemudian disusun secara sistematis agar dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai kontribusi hadis dalam proses pendidikan.
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Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah diperoleh terlebih dahulu dipilih
Idan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk uraian
yang sistematis mengenai otoritas hadis dan nilai-nilai pendidikan yang dikandungnya.
Selanjutnya, peneliti melakukan interpretasi terhadap kandungan hadis dengan
mempertimbangkan penjelasan ulama dan literatur pendidikan Islam yang relevan. Melalui
proses tersebut, penelitian diharapkan dapat menunjukkan bahwa hadis memiliki otoritas
yang penting dalam pembentukan nilai pendidikan karena memberikan pedoman praktis
mengenai pembinaan akhlak, keteladanan, tanggung jawab, kedisiplinan, hubungan sosial,
serta pembentukan kepribadian peserta didik yang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
Islam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hadis memiliki otoritas yang penting dalam pembentukan nilai pendidikan Islam.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa hadis tidak hanya berfungsi sebagai sumber ajaran
yang memberikan penjelasan terhadap Al-Qur’an, tetapi juga menjadi pedoman dalam
membentuk nilai, sikap, dan perilaku peserta didik. Kedudukan hadis sebagai sumber ajaran
Islam setelah Al-Qur’an menjadikannya memiliki peran penting dalam memberikan landasan
terthadap berbagai nilai pendidikan, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan,
keteladanan, kasih sayang, penghormatan terhadap orang lain, dan kepedulian sosial. Nilai-
nilai tersebut tidak hanya disampaikan dalam bentuk konsep, tetapi juga dapat ditemukan
melalui perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. yang menjadi contoh
konkret dalam kehidupan pendidikan. Dengan demikian, otoritas hadis dalam pembentukan
nilai pendidikan terlihat dari kemampuannya memberikan dasar normatif sekaligus praktis
bagi proses pendidikan Islam. Salah satu fungsi terpenting hadis dalam pendidikan adalah
membentuk akhlak peserta didik. Rasulullah saw. merupakan teladan utama bagi umat Islam.

Al—Qur,an Sendjri menegaskan:
4 Lo . e %
/w ‘ 2. e e § S g >/ ..S

“Sunggub, pada diri Rasulullah terdapat suri teladan yang baik bagi kalian.”

(OS. Al-Abzab [33]: 21)

Hadis memperlihatkan secara konkret bagaimana Rasulullah saw. menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan. Misalnya, nilai kejujuran, amanah, kasih sayang, kesabaran,
keadilan, tanggung jawab, menghormati orang lain, dan kepedulian sosial dapat ditemukan

dalam berbagai hadis. Artinya, pendidikan Islam tidak cukup hanya membuat peserta didik
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mengetahui nilai yang baik, tetapi harus mengarahkan mereka agar menerima, membiasakan,
dan mengamalkan nilai tersebut. Di sinilah hadis memiliki otoritas penting karena
lmemberikan contoh konkret mengenai perilaku yang sesuai dengan nilai Islam.

Ajaran Nabi Muhammad saw. mengenai kejujuran, amanah, kesabaran, kasih sayang,
tanggung jawab, menghormati orang lain, serta pentingnya menuntut ilmu menunjukkan
bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan kepribadian yang baik. Temuan ini menguatkan bahwa penggunaan hadis
dalam pendidikan perlu diarahkan pada pemahaman terhadap makna dan nilai yang
terkandung di dalamnya, bukan sekadar menghafalkan teks hadis. Peserta didik perlu
diarahkan untuk memahami konteks ajaran hadis dan menghubungkannya dengan kehidupan
mereka sehingga nilai yang terkandung di dalam hadis dapat diwujudkan dalam perilaku
nyata. Dengan demikian, hadis dapat berfungsi sebagai sumber pembentukan kesadaran
moral sekaligus pedoman dalam membangun perilaku peserta didik yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

Selain temuan sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas hadis juga
tampak dalam fungsinya sebagai sumber keteladanan dalam proses pendidikan. Rasulullah
saw. tidak hanya menyampaikan ajaran melalui perkataan, tetapi juga memberikan contoh
melalui tindakan dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan tersebut menjadi
salah satu aspek penting dalam pembentukan nilai pendidikan karena peserta didik pada
dasarnya tidak hanya belajar melalui materi yang disampaikan secara verbal, tetapi juga
melalui perilaku yang mereka lihat dari pendidik dan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
ini, hadis memberikan gambaran mengenai pola hubungan antara pendidik dan peserta didik
yang dilandasi oleh kasih sayang, penghormatan, kesabaran, kebijaksanaan, dan tanggung
jawab. Oleh karena itu, penerapan nilai yang bersumber dari hadis membutuhkan konsistensi
antara materi pendidikan dan perilaku pendidik. Nilai kejujuran, misalnya, akan lebih mudah
tertanam apabila pendidik memberikan contoh kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.
Demikian pula nilai kasih sayang, kedisiplinan, tanggung jawab, dan penghormatan akan lebih
efektif apabila diwujudkan melalui keteladanan secara berkelanjutan.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa otoritas hadis dalam pembentukan nilai
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari proses pemahaman dan penerapan hadis secara tepat.
Analisis terhadap temuan tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan hadis sebagai dasar
pendidikan memerlukan perhatian terhadap kualitas hadis, pemahaman terhadap maknanya,
serta konteks penerapannya. Hal ini penting agar hadis tidak dipahami secara parsial atau

digunakan untuk membenarkan perilaku tertentu tanpa mempertimbangkan tujuan
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pendidikan Islam yang lebih luas. Dalam proses pendidikan, hadis perlu dipahami sebagai
sumber nilai yang mendorong terbentuknya manusia yang memiliki keseimbangan antara
Ipengetahuan, keimanan, akhlak, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pendidik
memiliki peran penting dalam memilih, menjelaskan, dan mengontekstualisasikan hadis
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Pendekatan tersebut memungkinkan
hadis tidak berhenti sebagai sumber pengetahuan keagamaan, tetapi dapat menjadi pedoman
yang hidup dalam pembentukan karakter peserta didik.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa otoritas hadis memiliki posisi
strategis dalam pembentukan nilai pendidikan Islam karena hadis memberikan landasan
normatif, moral, dan praktis bagi proses pendidikan. Hadis memperkuat nilai-nilai yang
terdapat dalam Al-Qur’an sekaligus memberikan contoh penerapannya melalui kehidupan
Rasulullah saw. Temuan tersebut secara teoretis mendukung pandangan bahwa pendidikan
Islam harus dibangun di atas sumber ajaran yang mampu mengintegrasikan aspek
pengetahuan, keimanan, dan akhlak. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan pemanfaatan hadis dalam proses
pembelajaran, terutama dalam pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Pemanfaatan
tersebut tidak cukup dilakukan melalui kegiatan menghafal hadis, tetapi perlu diarahkan pada
pemahaman, penghayatan, keteladanan, pembiasaan, dan penerapan nilai hadis dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hadis tidak hanya diposisikan sebagai sumber
referensi keagamaan, tetapi juga sebagai sumber nilai pendidikan yang dapat membentuk
peserta didik menjadi pribadi yang berilmu, beriman, berakhlak mulia, bertanggung jawab,

dan mampu menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sosial.

E. PENUTUP

hadis memiliki otoritas yang penting dalam pembentukan nilai pendidikan Islam
karena hadis menjadi salah satu sumber utama ajaran Islam setelah Al-Qur’an. Hadis tidak
hanya berfungsi sebagai penjelas terhadap kandungan Al-Qur’an, tetapi juga memberikan
pedoman yang konkret mengenai bagaimana nilai-nilai pendidikan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui hadis, berbagai nilai seperti keimanan, ibadah, akhlak,
tanggung jawab, kejujuran, kasih sayang, kedisiplinan, dan penghormatan terhadap sesama
dapat dipahami serta ditanamkan dalam proses pendidikan. Pemanfaatan hadis dalam
pembentukan nilai pendidikan memberikan landasan bagi pendidik dan peserta didik untuk
memahami bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan pengetahuan

dan kemampuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan akhlak yang
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mulia. Keteladanan Rasulullah saw. yang tergambar dalam hadis menjadi contoh nyata
mengenai bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku. Dengan demikian,
Ipembelajaran hadis tidak cukup hanya dilakukan melalui pemahaman terhadap teks, tetapi
perlu diarahkan pada penghayatan, pembiasaan, dan pengamalan nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya. Pembentukan nilai pendidikan melalui hadis juga membutuhkan proses yang
berkesinambungan dan keterlibatan berbagai pihak. Guru memiliki peran penting dalam
memilih, menjelaskan, dan mengontekstualisasikan hadis sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, sementara lingkungan keluarga dan masyarakat turut memperkuat nilai-nilai yang telah
ditanamkan melalui pendidikan. Keteladanan, pembiasaan, nasihat, pengawasan, dan
pemberian pengalaman pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai hadis dapat membantu

peserta didik menginternalisasikan ajaran tersebut dalam kehidupan nyata.
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